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ABSTRAK 

Nur Putri Jayanti 2014/14042030 : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Perangkat Nagari Dalam 

Pengelolaan Keuangan Nagari Di 

Kabupaten Tanah Datar 

Sulit mengelola keuangan Negara mulai dari Pusat ke Desa membuat 

pengelolaan keuangan menjadi tidak terkendali. Undang-Undang Nomor 6/2014 

menyebutkan Pemerintah Desa harus mampu melakukan tugas sebagai pengelola 

keuangan desa dengan anggaran besar dan mampu memberikan 

pertanggungjawaban atas pengeluaran dana tersebut. Istilah „desa‟ dalam Undang-

Undang ini disesuaikan dengan asal usul daerah, dan penyebutan desa di Provinsi 

Sumatera Barat adalah nagari. Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Tanah 

Datar adalah bendahara nagari kurang transparan (terbuka) mengenai kondisi 

keuangan nagari kepada perangkat nagari lain, adanya perubahan sistem dalam 

pengelolaan keuangan nagari yang perlu dipelajari ulang, serta lingkungan kerja 

yang kurang baik dalam pengelolaan keuangan nagari. Tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian asosiatif 

dengan bentuk hubungan kausal (sebab akibat). Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 525 responden dengan sampel 227 responden menggunakan rumus 

Slovin dan penarikan sampel dengan Teknik Sampel Acak Proporsional. Data 

yang dikumpulkan adalah data primer melalui angket dan data sekunder melalui 

data pendukung yang relevan dengan penelitian ini. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi liniear berganda. 

Hasil penelitian dan pembahasan menyebutkan bahwa secara bersama-sama 

ataupun secara sendiri-sendiri lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten Tanah 

Datar, oleh sebab itu variabel bebas yang banyak berpengaruh terhadap variabel 

terikat adalah lingkungan kerja fisik. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kinerja Perangkat Nagari, Pengelolaan 

Keuangan Nagari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang Masalah 

Sulitnya mengelola keuangan Negara dari Provinsi, Kabupaten/Kota 

hingga ke Desa membuat pengelolaannya menjadi tidak terkendali. M. Ali 

(2016:1) menjelaskan dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Tentang Desa yang merupakan salah satu komitmen Pemerintah 

Indonesia dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan dengan 

konsep dari bawah, sehingga perlu untuk melakukan pemberdayaan menuju 

masyarakat yang sejahtera.  

Maka dari itu tata kelola desa dianggap sebagai harapan baru dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Salah satu yang perlu 

dikelola dalam tataran desa adalah pengelolaan keuangan desa yang 

memiliki alokasi anggaran yang besar. Oleh karena itu, pemerintah desa 

dituntut harus mampu menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi 

dalam tata pemerintahan desa, dalam hal ini setiap kegiatan yang 

diselenggarakan pemerintahan desa, nantinya harus dapat di 

pertanggungjawabkan kepada masyarakat desa.  

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 

Pasal 1 poin 6, keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang 

dinilai dengan uang serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban desa tersebut. Pengelolaan keuangan desa 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 
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pertanggungjawaban keuangan desa. Oleh sebab itu, perlunya laporan 

pertanggungjawaban atas dana desa yang telah diterima oleh desa sebesar 

10% dari APBN, yang nantinya akan dilaporkan kepada Negara melalui 

Sistem Keuangan Desa (SisKeuDes). 

Istilah “desa” dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 

menyebutkan bahwa desa dalam penyebutannya dapat disesuaikan dengan 

istilah lain sesuai dengan asal usul daerahnya. Istilah lain untuk desa 

diantaranya “gampong” di Aceh, ”nagari” di Sumatera Barat, ”dusun atau 

marga” di Palembang, dan ”banjar” di Bali. 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 

2007 Pasal 1, nagari adalah kesatuan masyarakat hukum adat yang memiliki 

batas-batas wilayah tertentu, dan berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan filosofi adat Minangkabau 

(Adat Basandi Syarak, syarak Basandi Kitabullah) dan atau berdasarkan asal 

usul dan adat istiadat setempat dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat. 

Melalui aturan hukum ini, maka lahirlah Peraturan Daerah Kabupaten 

Tanah Datar Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Nagari. 

Selanjutnya dalam Peraturan Bupati Tanah Datar Nomor 11 Tahun 

2014 Pasal 2 ayat (1) keuangan nagari dikelola secara tertib, taat pada 

peraturan perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan 

manfaat untuk masyarakat. Pasal 3 memperjelas bahwa pengelolaan 
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keuangan nagari dikelola dalam masa satu tahun anggaran mulai dari 

tanggal 1 Januari s/d tanggal 31 Desember.  

Deputi Bidang Pengawasan Penyelenggaraan Keuangan Daerah 

(2015:35) dalam bukunya Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan & Konsultasi 

Pengelolaan Keuangan Desa, menjelaskan bahwa keuangan desa/nagari 

dikelola berdasarkan praktik-praktik pemerintahan yang baik, melalui siklus 

pengelolaan keuangan desa/nagari yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungawaban.  

Salah satu fakta yang terlihat dilapangan adalah masih terdapat di 

beberapa nagari yang belum memadai fasilitas komputernya dan belum ada 

transparansi pemakaian dana nagarinya. Hal ini sesuai dengan kasus yang 

peneliti temukan di Nagari Pitalah Kecamatan Batipuh pada 22 September 

2017, sekretaris nagari menyatakan bahwa bendahara nagari jarang sekali 

melaporkan kondisi keuangan nagari kepada perangkat nagari lainnya, 

dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa bendahara nagari belum mampu 

menerapkan asas pengelolaan keuangan nagari yang tercantum di dalam 

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 yaitu asas transparan dan akuntabel. 

Selanjutnya di kecamatan yang sama sesuai dengan pengamatan peneliti 

pada 22 September 2017, sekretaris Nagari Bungo Tanjung menjelaskan 

bahwa nagari ini memiliki persoalan tentang permasalahan perubahan 

sistem dalam pengelolaan keuangan nagari yang membuat perangkat nagari 

harus mempelajarinya kembali, namun kendalanya adalah kurangnya 

bimbingan teknis dan pelatihan dari pihak-pihak yang berkompeten. 
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Permasalahan lain juga terjadi di Nagari Simabur Kecamatan 

Pariangan dalam pengamatan peneliti pada 22 September 2017, kepala 

urusan ekonomi memberi penjelasan bahwa di nagari ini tidak ada 

transparansi dalam pengelolaan keuangan nagari, bahkan dalam 

perencanaan dan penganggaran APBNagari pun tidak melibatkan sebagian 

besar perangkat nagarinya (tidak melibatkan kaur), hal ini dikarenakan 

masih menggunakan aturan yang lama. Selanjutnya di Kecamatan Sungai 

Tarab, terdapat permasalahan di Nagari Rao-Rao dimana sekretaris nagari 

menjelaskan bahwa dalam melaksanakan kegiatan nagari, perangkat nagari 

kurang mampu membuat perencanaan dan penganggaran APBNagari 

dengan baik, karena sisa dana nagari tidak habis digunakan pada tahun 

anggaran 2016 maka hal ini menjadi bagian dari sisa lebih perhitungan 

anggaran (SiLPA) APBNagari di Rekening Kas Umum Nagari sebesar Rp. 

700.000.000,- sehingga nagari ini mendapatkan sanksi administratif oleh 

Bupati sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2016 berupa 

penundaan penyaluran dana nagari tahun anggaran berjalan sebesar sisa 

dana nagari. 

Untuk mengelola keuangan nagari dengan baik maka harus 

mempunyai fasilitas yang terjamin, seperti komputer atau laptop, adanya 

keterbukaan informasi masalah pendapatan dan pembelanjaan nagari, 

adanya prosedur yang jelas, di dukung dengan sarana dan prasarana dalam 

mengelola keuangan, serta masyarakat mengerti pada anggaran pendapatan 

dan belanja nagari. Hal ini berguna agar perangkat nagari dapat 
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mempertanggungjawabkan dana yang diterimanya, maka dari itu setiap 

nagari di Kabupaten Tanah Datar memiliki lingkungan kerja tersendiri, 

demi kenyamanan staf yang bekerja di nagari tersebut, senada dengan hal 

itu Rahmawati (2014:71) mengemukakan bahwa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kantor, dengan kata lain 

pegawai dapat bekerja secara maksimal jika lingkungan kerjanya sehat.  

Irsyad Fikri (2016) mengatakan dalam mengelola keuangan nagari 

dibutuhkan pengelola yang handal dan mengerti dengan tata cara 

pengelolaan terdiri dari peraturan, sistem pengelolaan, maupun 

pertanggungjawaban keuangan. Untuk mendukung kinerja dalam 

pengelolaan keuangan nagari maka dalam bekerja diperlukan lingkungan 

kerja yang sehat, aman dan nyaman.  

Lingkungan kerja menurut Edy Sutrisno (2010:118) adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar pegawai yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan, meliputi tempat bekerja, fasilitas (dana, alat bantu pekerjaan), 

kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk hubungan kerja antara 

orang-orang ditempat tersebut.  

Menurut Sedarmayanti (2009:21) lingkungan kerja adalah seluruh alat 

dan bahan yang ada di sekitar lingkungan seseorang bekerja meliputi 

metode kerja dan pengaturan kerja, baik perorangan maupun kelompok, dan 

pada dasarnya lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja nonfisik. Mengingat manusia yang memiliki kebutuhan 
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yang beragam, perasaan yang berlainan, emosi yang tidak sama dan fisik 

manusia yang memerlukan penanganan secara profesional untuk membuat 

lingkungan kerja yang kondusif untuk bekerja. 

Permasalahan yang terjadi di Nagari/Desa menurut DPRD Provinsi 

Sumatera Barat yang terdapat pada website resmi www.sumbarprov.go.id 

dalam pengelolaan dana Nagari/Desa adalah masih kurangnya sumber daya 

manusia (SDM), maka dari itu perlunya penguatan bagi perangkat nagari 

(mulai dari sekretaris hingga staf nagari bersama wali nagari) dengan cara 

melakukan pendampingan dengan perguruan tinggi atau lembaga lainnya.  

Salah satu permasalahan yang terjadi berada pada Nagari Tanjung 

Barulak Kecamatan Batipuh, peneliti mengamati bahwa lingkungan sosial 

(nonfisik) antar perangkat nagari kurang baik. Diperkuat dengan pernyataan 

Sekretaris Nagari Tanjung Barulak bahwa tata cara komunikasi dan 

hubungan kerja antar perangkat nagari dalam bekerja kurang baik, karena 

masih belum nyaman dengan kondisi kantor yang satu tanah ada dua kantor 

di dalamnya (kantor bank di lantai 1 dan kantor wali nagari di lantai 2). 

Selanjutnya di kecamatan yang sama, sekretaris Nagari Pitalah 

menyebutkan bahwa lingkungan sosial (nonfisik) di nagari ini kurang baik, 

sehingga koordinasi antar perangkat nagari tidak dapat terjalin, apalagi 

dalam mengelola keuangan nagari. 

Pengamatan peneliti pada 7 September 2017 di Nagari Situmbuk 

Kecamatan Salimpauang, sekretaris nagari menjelaskan bahwa kantor wali 

nagari tidak berdiri sendiri melainkan menempati kantor KAN, selanjutnya 
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fasilitas untuk menginput data-data keuangan nagari hanya memiliki satu 

komputer. Permasalahan juga terjadi di kecamatan yang sama, kepala 

urusan pemerintahan Nagari Supayang berpendapat bahwa lingkungan kerja 

di nagari ini kurang nyaman, karena adanya perbaikan kantor wali nagari, 

hal ini membuat perangkat nagari kesulitan untuk melakukan rutinitas 

kegiatannya terhadap masyarakat, yaitu memberikan pelayanan. Lebih 

lanjut pengamatan peneliti pada 02 Oktober 2017 di Nagari Tapi Selo 

Kecamatan Lintau Buo Utara, kepala urusan umum menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja fisik di nagari ini kurang baik, karena jarak staf nagari 

dalam memberikan pelayanan dengan masyarakat sangat dekat. 

Permasalahan yang sama juga terjadi di Nagari Saruaso Kecamatan Tanjung 

Emas pada 03 Oktober 2017, sekretaris nagari menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja fisik di nagari ini tidak nyaman karena ruangan untuk 

bekerja sempit, bahkan untuk proses tatap muka dalam memberikan 

pelayanan memakai ruangan wali nagari.  

Pengamatan peneliti pada 03 Oktober 2017 di Nagari Padang Ganting 

Kecamatan Padang Ganting, sekretaris nagari menyatakan bahwa ruangan 

untuk bekerja kurang memadai karena jarak antara meja dengan meja hanya 

bisa lewat satu orang saja, dengan kata lain ruangan di kantor ini sempit. 

Sekretaris nagari juga menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan nagari di 

Nagari Padang Ganting belum terperinci, karena adanya aturan belanja 

nagari yang masih ngambang. Lebih lanjut pengamatan peneliti, kondisi 

lingkungan kerja fisik memprihatinkan di Nagari Atar Kecamatan Padang 
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Ganting, yang dijelaskan oleh sekretaris nagari bahwa fasilitas komputer 

untuk penginputan data-data keuangan di nagari ini masih minim, hanya ada 

1 laptop pribadi milik salah seorang perangkat nagari, selanjutnya ruangan 

wali nagari dan perangkat nagari memiliki bangunan yang kecil-kecil, 

karena itu harus dipisah. Hal ini membuat kondisi kerja wali nagari dan 

perangkatnya tidak nyaman, karena perangkat nagari harus bekerja dengan 

menggunakan 1 laptop, dan untuk menemui wali nagari harus pergi ke 

bangunan satunya lagi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perangkat Nagari Dalam Pengelolaan Keuangan Nagari Di Kabupaten 

Tanah Datar”.  

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bendahara nagari jarang melaporkan kondisi keuangan nagari kepada 

perangkat nagari lainnya. 

2. Adanya perubahan sistem dalam pengelolaan keuangan nagari yang 

harus dipelajari kembali. 

3. Tidak ada transparansi dalam pengelolaan keuangan nagari pada 

beberapa nagari di Kabupaten Tanah Datar. 

4. Sebagian besar perangkat nagari tidak terlibat dalam perencanaan dan 

penganggaran APBNagari. 
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5. Beberapa nagari sering mengalami SiLPA karena kurang mampu 

membuat perencanaan dan penganggaran APBNagari dengan baik. 

6. Lingkungan sosial (non fisik) antar perangkat nagari kurang baik pada 

beberapa nagari di Kabupaten Tanah Datar. 

7. Ruangan untuk bekerja kurang memadai dan fasilitas komputer untuk 

penginputan data-data keuangan masih minim. 

8. Adanya lingkungan kerja yang kurang nyaman pada beberapa nagari 

di Kabupaten Tanah Datar. 

C.   Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka 

peneliti membatasi masalah pada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten 

Tanah Datar. Dalam hal ini peneliti membatasi perangkat nagari yang 

terlibat, terdiri atas sekretaris, bendahara, dan 5 kaur & staf yang menjadi 

Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Nagari (PTPKN). 

D.     Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalahnya, yaitu “Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di 

Kabupaten Tanah Datar”. Secara lebih rinci rumusan masalah ini dapat 

diuraikan sebagai berikut:  
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1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten 

Tanah Datar? 

2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja nonfisik terhadap kinerja 

perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten 

Tanah Datar? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik dan nonfisik secara 

bersama-sama terhadap kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan 

keuangan nagari di Kabupaten Tanah Datar? 

E.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten 

Tanah Datar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja nonfisik terhadap 

kinerja perangkat nagari dalam pengelolaan keuangan nagari di 

Kabupaten Tanah Datar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan nonfisik 

secara bersama-sama terhadap kinerja perangkat nagari dalam 

pengelolaan keuangan nagari di Kabupaten Tanah Datar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1.      Secara Teoritis, manfaat penelitian ditujukan untuk dapat 

mengembangkan konsep ilmu pengetahuan yang terkait dengan 

administrasi negara tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Manajemen Perkantoran, Pemerintahan Nagari, dan Administrasi 

Keuangan Publik. 

2.      Secara Praktis, manfaat penelitian ditujukan untuk: 

a. Perangkat Nagari 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi perangkat nagari dalam 

menempatkan diri di lingkungan kerjanya dalam mengelola keuangan 

nagari. 

b. Wali Nagari  

Penelitian ini bermanfaat bagi wali nagari untuk dapat menambah 

pengetahuan mengenai lingkungan kerja, sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola keuangan nagari. 

 

 

 

 

 

 

 


